
PROYEK ANTOLOGI: ENSIKLOPEDIA 
MIMPI-MIMPI BESAR 
Kelas Penulis Cilik Golden Kids - Pertemuan 5 

NASKAH 1: MIMPI SENDIRI (SUDUT PANDANG ORANG 
PERTAMA) 
Judul: Robot Kardusku yang Mogok 

Penulis: [Nama Anak] 

Target Pembaca: Usia 7-12 Tahun 

Tema: Kegigihan Mengejar Cita-Cita 

Pesan Moral: Aku belajar bahwa kegagalan pertama bukanlah akhir, melainkan pelajaran untuk 
mencoba lagi hingga berhasil. 

KERANGKA 5 JARI CERITA: 
1.​ Jempol (Tokoh & Awal): Aku bermimpi menjadi ahli robotik. Di kamarku, aku mencoba 

membuat robot pembersih sampah dari kardus. 
2.​ Telunjuk (Awal Masalah): Ternyata merakit robot tidak mudah. Kabelnya sangat banyak 

dan rumit untuk disambungkan ke baterai. 
3.​ Jari Tengah (Puncak Masalah): Saat tombol dinyalakan, robotku tidak bergerak. Tiba-tiba 

dinamonya mengeluarkan asap kecil dan berbau hangus. Aku kesal, merasa tidak 
berbakat, dan ingin membuang semuanya. 

4.​ Jari Manis (Solusi): Ayah datang dan bercerita bahwa ilmuwan hebat pun sering gagal 
sebelum berhasil. Aku menenangkan diri, membaca buku panduan lagi pelan-pelan, dan 
mengganti kabel yang rusak. 

5.​ Kelingking (Akhir Cerita): Saat kunyalakan lagi, baling-baling robot kardusku berputar 
lancar. Aku bangga dan berjanji akan terus belajar sains. 

NASKAH CERITA LENGKAP: 
Mimpiku adalah menjadi seorang ahli robotik. Aku ingin sekali membuat robot canggih yang 
bisa membersihkan sampah-sampah di sungai agar kotaku tidak kebanjiran lagi. 

Hari ini, di kamarku, aku mulai berlatih dengan membuat robot sederhana dari kardus bekas, 
kabel, baterai, dan dinamo mainan. Awalnya aku sangat bersemangat. Namun, ternyata merakit 
robot itu tidak semudah menonton video di internet. Kabel-kabelnya sangat kecil dan rumit. 



Setelah satu jam mengutak-atik, aku akhirnya menyambungkan kabel terakhir. Aku menekan 
tombolnya dengan deg-degan. Tetapi, robotku diam saja. Tiba-tiba, psss, dinamonya 
mengeluarkan asap kecil dan berbau hangus. Robotku rusak sebelum sempat berjalan! 

Rasanya aku ingin menangis. Aku sangat kesal sampai ingin membuang semua alat-alatku ke 
tempat sampah. "Aku memang tidak berbakat membuat robot," keluhku sambil menangkupkan 
wajah ke meja. 

Ayah yang mendengar keluhanku masuk ke kamar. Ayah tersenyum dan mengelus kepalaku. 
"Thomas Alva Edison gagal ribuan kali sebelum berhasil menyalakan lampu pertamanya," kata 
Ayah. "Kegagalan itu bukan berarti kamu tidak bisa, tapi kamu sedang belajar caranya." 

Mendengar itu, aku menarik napas panjang. Aku menyingkirkan rasa kesalku. Aku membuka 
kembali buku panduan sainsku dan membacanya pelan-pelan. Oh, ternyata aku salah 
menyambungkan kutub positif dan negatifnya! Aku pun mengambil kabel baru dan 
merangkainya ulang dengan lebih hati-hati. 

Ketika tombolnya kutekan lagi, wusss! Baling-baling di atas robot kardusku akhirnya berputar 
kencang. Meskipun baru robot mainan kecil, hatiku sangat gembira. Kegagalan hari ini 
mengajariku untuk lebih teliti. Aku berjanji akan terus belajar agar suatu hari nanti, robot 
pembersih sungaiku benar-benar terwujud! 

NASKAH 2: TOKOH FAVORIT (PERJUANGAN 
MEWUJUDKAN MIMPI) 
Judul: Sepatu Tipis Sang Pembuat Pesawat 

Penulis: [Nama Anak] 

Target Pembaca: Usia 7-12 Tahun 

Tema: Perjuangan dan Kerja Keras Tokoh Nyata 

Pesan Moral: Aku belajar dari Eyang Habibie bahwa keterbatasan dan kesulitan tidak boleh 
menghentikan kita dari semangat belajar. 

KERANGKA 5 JARI CERITA: 
1.​ Jempol (Tokoh & Awal): B.J. Habibie muda yang sedang kuliah di Jerman, bercita-cita 

membuat pesawat terbang untuk Indonesia. 
2.​ Telunjuk (Awal Masalah): Kehidupan di Jerman sangat keras. Uangnya sangat pas-pasan 

untuk makan dan kebutuhan sehari-hari. 
3.​ Jari Tengah (Puncak Masalah): Musim dingin tiba. Salju turun sangat lebat, padahal 

Habibie hanya memakai sepatu tipis yang solnya sudah berlubang. Ia menggigil 



kedinginan, kelaparan, dan bahkan sampai jatuh sakit. 
4.​ Jari Manis (Solusi): Walaupun menderita, ia menolak untuk menyerah. Ia mengingat 

janjinya untuk menyatukan pulau-pulau di tanah air. Ia membalut kakinya, menahan dingin, 
dan terus belajar menghitung rumus pesawat siang dan malam. 

5.​ Kelingking (Akhir Cerita): Kerja kerasnya terbayar mahal. Eyang Habibie berhasil 
merancang pesawat N-250 Gatot Kaca dan menjadi kebanggaan Indonesia. 

NASKAH CERITA LENGKAP: 
Bacharuddin Jusuf Habibie, atau yang akrab dipanggil Eyang Habibie, memiliki satu mimpi 
besar. Ia ingin membuat pesawat terbang buatan Indonesia asli agar perjalanan melintasi 
pulau-pulau di negaranya menjadi mudah dan cepat. 

Untuk mewujudkan mimpinya, Eyang Habibie harus merantau sangat jauh untuk kuliah di negara 
Jerman. Di sana, tantangannya sangat berat. Karena bukan dari keluarga yang sangat kaya, 
uang sakunya sangat pas-pasan. Ia harus berhemat agar bisa membeli buku pelajaran. 

Puncak kesulitannya terjadi saat musim dingin tiba. Salju turun sangat lebat dan udara sangat 
membeku. Padahal, Eyang Habibie hanya memiliki sepatu tipis yang sol bagian bawahnya sudah 
berlubang. Setiap kali berjalan ke kampus, salju yang dingin masuk ke dalam sepatunya hingga 
kakinya mati rasa. Kadang-kadang ia harus menahan lapar dan bahkan sempat jatuh sakit 
parah. 

Banyak orang mungkin akan menyerah, menangis, dan meminta pulang ke rumah jika berada di 
posisinya. Namun, tidak dengan Eyang Habibie. Ia tidak menjadikan rasa dingin, lapar, dan 
sepatu berlubang sebagai alasan untuk berhenti. 

Di dalam kamar asramanya yang sempit, Eyang Habibie terus membuka buku-bukunya. Saat 
teman-temannya sedang bermain atau beristirahat, ia terus menghitung rumus dan 
menggambar rancangan pesawat terbang dari pagi hingga malam hari. Ia selalu mengingat 
janjinya pada negara. 

Berkat kerja keras dan pantang menyerah yang luar biasa, mimpi Eyang Habibie akhirnya 
menjadi kenyataan. Bertahun-tahun kemudian, ia berhasil memimpin pembuatan pesawat 
N-250 Gatot Kaca yang terbang membelah awan. Dari kisah Eyang Habibie, aku belajar bahwa 
rintangan seberat apapun bisa dikalahkan oleh ketekunan. 
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